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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Inventarisasi Tumbuhan dan Identifikasi 

 Inventarisasi merupakan suatu kegiatan menghimpun atau untuk 

mengoleksi jenis-jenis tumbuhan yang terdapat pada suatu daerah. 

Sedangkan identifikasi tumbuhan berarti mengungkapkan atau 

menetapkan identitas (“jati diri”) suatu tumbuhan, dalam hal ini tidak lain 

daripada “menentukan namanya yang benar dan tempatnya yang tepat 

dalam sistem klasifikasi”. Istilah identifikasi sering juga digunakan dengan 

istilah “determinasi”.
1
 

Mengungkapkan atau melakukan identifikasi suatu tumbuhan selalu 

ada dua kemungkinan yang dihadapi yaitu : 

a. Tumbuhan yang diidentifikasi belum dikenal oleh dunia ilmu 

pengetahuan. Untuk identifikasi tumbuhan yang belum dikenal oleh 

dunia ilmu pengetahuan maka diidentifikasi, dan dapat dilakukan 

dengan beberapa cara : 

1) Menanyakan identitas tumbuhan yang tidak dikenal kepada 

seseorang yang dianggap ahli dan mampu memberikan jawaban 

atas pertanyaan. 

                                                 
1
 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum, Yogyakarta : Gadjah Mada Unipersity 

Press, 1998, h. 70-73. 
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2) Mencocokkan dengan spesimen herbarium yang telah di 

identifikasikan. 

3) Mencocokkan dengan candra dan gambar-gambar yang ada dalam 

buku-buku flora atau monografi. 

b. Tumbuhan yang diidentifikasi sudah dikenal oleh dunia ilmu 

pengetahuan. Untuk identifikasi tumbuhan yang sudah dikenal oleh 

dunia ilmu pengetahuan,  dapat dilakukan dengan beberapa cara : 

1) Membuat candra atau deskripsinya. 

2) Membuat ciri-ciri diagnostiknya. 

3) Penetapan kategori spesimen yang tidak boleh menyimpang dari 

ketentuan-ketentuan yang berlaku, seperti yang tercantum dalam 

KITT (Kode Internasional Tatanama Tumbuhan).
2
 

 

2. Deskripsi  Tumbuhan Lumut  

a. Pengertian Lumut  

         Lumut merupakan kelompok tumbuhan berklorofil (autotrop) 

yang talusnya mempunyai struktur seperti organ “akar”, “batang”, dan 

“daun”. Akan tetapi semua organ tersebut tidak sejati karena tidak 

adanya sistem jaringan yang terkoordinasi membentuk struktur organ. 

Misalnya tidak ada sistem pembuluh angkut xilem dan floem. 

Kelompok tumbuhan ini dinamakan tumbuhan lumut.
3
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Ibid., Taksonomi Umum, h. 75. 
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Akhmadi, Bahan Ajar Botani Tumbuhan Rendah, Palangka Raya : Universitas Palangka 

Raya, 2010, h. 34. 
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Tumbuhan lumut mengalami pergiliran generasi (metagenesis), 

yaitu adanya talus fase gametofit dan talus fase sporofit. Talus 

gametofit merupakan talus tumbuhan lumut yang umum kita lihat di 

alam, terutama jika tumbuhan lumut tersebut tidak membentuk 

sporogonium. Sedangkan sporogonium yang menghasilkan spora 

merupakan talus sporofit. 

Talus sporofit lumut bersifat diploid (2n) yang mempunyai ciri-

ciri : umur hidupnya pendek, hidup menempel pada talus gametofit 

untuk memperoleh nutrient. Pangkal sporofit tertanam pada gametofit. 

Sporofit tidak bercabang dan membentuk sporangium tunggal (atau 

beberapa) pada ujungnya. Talus gametofit lumut bersifat haploid (n) 

yang mempunyai ciri-ciri : umur hidupya lama, dominan pada talus, 

hidup pada substrat (misalnya tanah). Gametofit berasal dari hasil 

perkecambahan spora yang membentuk “protonema” (stadium muda 

lumut). Gametofit ini membentuk struktur “akar” atau rhizoid, 

“batang”, dan “daun”. Gametofit menghasilkan anterizoid berflagel 2 

(“whiplash”) dan sel telur. 

 Gametangium jantan (anteridium) pada tumbuhan lumut 

berbentuk seperti “gada”, yang dapat menghasilkan anterizoid. 

Sedangkan gametangium betina (arkegonium) pada lumut berbentuk 

seperti “botol”, yang dapat membentuk satu sel telur (ovum). Pada 

bagian perut dari arkegonium terdapat lebih dari satu lapisan sel-sel 
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steril, sedangkan pada bagian leher hanya ada satu lapisan-lapisan sel 

steril.
4
 

b. Struktur Tubuh Tumbuhan Lumut 

Lumut memiliki susunan struktur tubuh yang meliputi : 

1) Batang dan daun tegak memiliki susunan berbeda-beda. Batang 

apabila dilihat secara melintang akan tampak susunan sebagai 

berikut : 

a. selapis sel kulit, beberapa sel diantaranya membentuk rizoid-

rizoid epidermis 

b. lapisan kulit dalam (korteks), silinder pusat yang terdiri sel-sel 

c. parenkimatik yang memanjang untuk mengangkut air dan 

garam-garam mineral 

d. mineral; belum terdapat floem dan xilem. 

e. Silinder pusat yang terdiri dari sel-sel parenkim yang 

memanjang dan berfungsi sebagai jaringan pengangkut 

2) Daun tersusun atas satu lapis sel. 

a. Sel-sel daunnya kecil, sempit, panjang dan mengandung 

kloroplas yang tersusun seperti jala. Lumut hanya dapat 

tumbuh memanjang tetapi tidak membesar, karena tidak ada sel 

berdinding sekunder yang berfungsi sebagai jaringan 

penyokong. 

                                                 
4
Ibid., Taksonomi Umum, h. 34. 
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3) Rizoid terdiri dari selapis sel kadang dengan sekat yang tidak 

sempurna, bentuk seperti benang sebagai akar untuk melekat pada 

tempat tumbuhnya dan menyerap garam-garam mineral. 

Struktur sporofit (sporogonium = badan penghasil spora) tubuh 

lumut terdiri dari : vaginula, seta, apofisis, kaliptra, kolumela. Sporofit 

tumbuh pada gametofit menyerupai daun. Gametofit berbentuk seperti 

daun dan di bagian bawahnya terdapat rizoid yang berfungsi seperti 

akar. Jika sporofit tidak memproduksi spora, gametofit akan 

membentuk anteridium dan arkegonium untuk melakukan reproduksi 

seksual. 

 
Gambar 2.1 Bagian-bagian Sporofit 

 

  Keterangan Gambar : 

- Seta yaitu tangkai. 

- Foot yaitu keping kaki; kuncup kaki embrio bagian luar yang akan 

tumbuh menjadi kaki.  

- Capsule yaitu salut, bungkus; kotak spora pada lumut. 

- Sporangium yaitu kotak spora. 
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c. Siklus Hidup/Pergiliran Tumbuhan Lumut 

   Tumbuhan lumut mengalami pergiliran keturunan dalam daur 

hidupnya. Tumbuhan lumut merupakan generasi gametofit (tumbuhan 

penghasil gamet) yang haploid (x = n), sehingga terdapat tumbuhan 

lumut jantan dan betina karena satu tumbuhan tidak dapat 

menghasilkan dua sel kelamin sekaligus. Sel-sel kelamin jantan (sel 

sperma) dihasilkan dari antheridium dan sel-sel kelamin betina (sel 

telur atau ovum) dihasilkan dalam arkhegonium. Kedua organ ini 

terletak dibagian puncak tumbuhan. 

Proses siklus hidup lumut sebagai berikut : 

(1) Antheridium yang masak akan mengeluarkan sel-sel sperma, 

kemudian sel sperma berenang menuju arkhegonium untuk membuahi 

ovum (pembuahan terjadi apabila kondisi basah) (2) Ovum yang 

terbuahi akan tumbuh sporofit yang tidak mandiri, karena hidupnya 

masih disokong oleh gametofit. Sporofit ini bersifat diploid (x = 2n) 

serta berusia pendek (± 3-6 bulan untuk mencapai tahap kemasakan) 

(3) Sporofit akan membentuk kapsula yang disebut sporongonium 

pada bagian ujung (4) Sporongonium berisi spora haploid yang 

dibentuk melalui meiosis. Sporongonium yang masak akan 

mengeluarkan atau melepaskan spora (5) Spora tumbuh menjadi suatu 
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berkas yang disebut dengan protonema, berkas ini akan tumbuh meluas 

dan pada tahap tertentu akan menumbuhkan gametofit baru.
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
5
 Najmi Indah, Taksonomi Tumbuhan Tingkat Rendah (Scyzophyta, Thallophyta, 

Bryophyta, Pteridophyta), Fakultas MIPA IKIP PGRI JEMBER : Jurusan Biologi, 2009, h. 47-50. 
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Gambar 2.2 Siklus Hidup Lumut 
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d. Reproduksi Lumut  

   Reproduksi pada tumbuhan lumut terjadi secara seksual dan 

aseksual. Secara seksual (generatif) melalui pembentukan anteridium 

dan arkegonium, sedangkan secara aseksual (vegetatif) melalui 

pembentukan sporangium, fragmentasi talus, dan pembentukan tunas 

(gemma). 

e. Habitat Lumut  

Tumbuhan lumut termasuk kelompok tumbuhan perintis 

bersama-sama tumbuhan rendah lainnya, yaitu alga, jamur, lumut, 

kerak dan paku-pakuan. Sebagai tumbuhan perintis, lumut memiliki 

habitat hidup yang relatif luas dan bervariasi. Oleh  karena itu 

tumbuhan lumut ada yang hidup di tanah (teresterial), di air (akuatik), 

di aliran air deras, di rawa-rawa, di pohon (pada akar banir, batang, 

cabang, dan daun), di tebing gunung, di tembok bangunan, bahkan 

juga mampu tumbuh di batu-batu cadas.
6
 

f. Faktor-faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Lumut  

Menurut Tjitrosoepomo (1991) menyatakan bahwa faktor 

abiotik menentukan tipe vegetasi lumut, seperti suhu, kelembaban, pH, 

cahaya, dan oksigen. 

 

 

                                                 
6
Ibid., Taksonomi Tumbuhan Tingkat Rendah (Scyzophyta, Thallophyta, Bryophyta, 

Pteridophyta), h. 34-35. 
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1) Suhu 

 Faktor suhu mempunyai arti penting karena suhu 

menentukan kecepatan reaksi-reaksi dan kegiatan kimiawi yang 

mencakup kehidupan. Masing-masing organisme mempunyai suhu 

optimum dan maksimum untuk pertumbuhan. Hal ini disebabkan 

karena dibawah suhu minimum dan diatas suhu maksimum 

aktivitas enzim akan terhenti, bahkan pada suhu yang tinggi terjadi 

denaturasi protein. 

2) Kelembaban 

Kelembaban merupakan faktor yang paling penting 

berpengaruh dalam pertumbuhan lumut. Umumnya lumut akan 

tumbuh dengan baik pada keadaan udara yang lembab. Hal ini erat 

kaitannya dengan kebutuhan lumut akan air, baik dalam bentuk air 

maupun uap air. Pertumbuhan lumut dapat berlangsung baik, 

dibutuhkan kelembaban 30 - 90%. Bila kelembaban di bawah 

standar, pertumbuhan lumut akan terhambat sehingga produktivitas 

menurun. 

3) pH 

Lumut sangat sensitif terhadap pH, pH yang sesuai untuk 

pertumbuhan lumut berkisar antara 3,2-6.  

4) Cahaya 

Cahaya sangat diperlukan oleh lumut dalam proses 

fotosintesis, namun apabila cahaya yang diterima berlebihan atau 
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sangat kuat dapat merusak sel-sel lumut dan dapat menyebabkan 

kematian sel lumut, perubahan genetik, paling tidak akan 

menghambat pertumbuhan. 

5) Oksigen 

Beberapa spesies lumut dalam kehidupannya bersifat aerob, 

yaitu membutuhkan oksigen untuk pertumbuhannya. Oksigen 

diperlukan dalam proses respirasi untuk  menghasilkan energi. 

Lumut aerob bernafas dengan cara mengambil O2 dan CO2. 

Respirasi pada lumut merupakan proses reaksi kimiawi yang 

merombak molekul-molekul senyawa anorganik sederhana 

membebaskan energi. 

6) Dormansi 

Pada saat musim kemarau, lumut mengalami masa istirahat. 

Hal ini disebabkan karena kondisi alam tidak memungkinkan bagi 

pertumbuhan lumut yang sangat memerlukan air dan kelembaban 

yang sangat tinggi. Namun ketika musim hujan telah datang dan 

kondisi alam sudah sesuai, maka spora-spora lumut akan 

berkecambah dan selanjutnya tumbuh menjadi tumbuhan lumut.
7
 

 

 

  

                                                 
7
 Dikutip dari Choirur Rojichin ACD 100 037 dalam, Inventarisasi Jenis-jenis Tumbuhan 

Anggota Divisi Bryophyta di Kawasan Arboretum Nyaru Menteng Kota Palangka Raya, Proposal 

Skripsi, Universitas Palangka Raya : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Palangka Raya, 

2007, h. 10-11. 
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g. Peranan dan Manfaat Tumbuhan Lumut  

Lumut mempunyai peranan dan manfaat sebagai berikut : 

1) Spagnum merupakan komponen pembentuk tanah gambut, 

pengganti kapas dan sebagai bahan bakar. 

2) Lumut hati (Marchantia) sebagai indikator daerah yang lembab dan 

dipakai obat penyakit hati (hepatitis). 

3) Lumut bersama dengan algae membentuk liken (lumut kerak) yang 

merupakan tumbuhan pionir bagi tempat yang gersang. 

4) Di hutan bantalan lumut berfungsi menyerap air hujan dan salju 

yang mencair, sehingga mengurangi kemungkinan adanya banjir 

dan kekeringan di musim panas. 

5) Lumut gambut di rawa dapat dijadikan sebagai pupuk penyubur 

tanah. 

3. Klasifikasi Tumbuhan Lumut  

Menurut Carl von Linne (Latin : Carolus Linnaeus), tumbuhan 

lumut dibedakan dalam tiga kelas, yaitu Kelas Hepaticae (lumut hati),  

Kelas Musci (lumut daun) dan Kelas Anthocerotae (lumut tanduk). 

a. Kelas Hepaticae (lumut hati) 

1) Klasifikasi  Tumbuhan Lumut Hati 

Kingdom   : Plantae 

      Divisio      :     Hepaticopsida (Liverworts) 

Classis    :     Jungermannidae 

      Ordo      :     Calobryales 
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Famila   :    Haplomitriaceae  

      Genus    :  Haplomitria 

           Spesies     :    Haplomitrium sp
 8
 

2) Pengertian  Tumbuhan Lumut Hati 

Nama umum dan saintifik filum ini (dari kata Latin 

hepaticae, hati) mengacu pada gametofit yang berbentuk hati dari 

anggota-anggotanya, seperti Marchantia, ditunjukkan di bawah. 

Pada abad pertengahan, bentuk lumut hati diduga merupakan 

pertanda bahwa tumbuhan tersebut dapat membantu menangani 

penyakit hati. Beberapa lumut hati, termasuk Marchantia, disebut 

sebagai „taloid‟ karena gametofitnya yang berbentuk pipih. 

Gametangia Marchantia terangkat di atas gametofor yang terlihat 

seperti miniatur pohon.
9
 

3) Struktur Tubuh Tumbuhan Lumut Hati 

 

Gambar 2.3 Struktur Tubuh dan Penampang Melintang  

Lumut Hati 
10

 

 

                                                 
8
 Dikutip dari Najmi Indah dalam, Taksonomi Tumbuhan Tingkat Rendah (Scyzophyta, 

Thallophyta, Bryophyta, Pteridophyta), h. 51. 
9
 Campbell Reece dkk, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2, Jakarta : Penerbit Erlangga, 

2008, h. 174. 
10

 Ibid., Taksonomi Tumbuhan Tingkat Rendah (Scyzophyta, Thallophyta, Bryophyta, 

Pteridophyta), (Struktur tubuh dan penampang melintang lumut hati), h. 174. 
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4) Ciri-ciri Lumut Hati 

Tumbuhan lumut kelas Hepaticae mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut : 

a. Talus gametofit tidak dapat dibedakan antara struktur “batang” 

dan “daun”, sedangkan “akar” berupa rizoid. 

b. Talus gametofit berbentuk pipih dorsiventral. 

c. Pada permukaan dorsal gametofit dibentuk anteridium dan 

arkegonium yang bentuknya seperti payung. 

d. Talus sporofitnya berukuran sangat kecil, sehingga hampir 

tidak terlihat. 

5) Tumbuhan Lumut Hati di bedakan dalam 3 Ordo 

a. Ordo Anthocerolates (lumut tanduk) 

Gametofit mempunyai talus berbentuk cakram dengan tepi 

bertoreh, biasanya melekat pada tanah dengan perantaraan-

perantaraan rhizoid-rhizoid, susunan talusnya masih sederhana. 

Sel-selnya hanya mempunyai satu kloroplas dengan satu 

pirenoid yang besar. Pada sisi bawah talus terdapat stoma 

dengan dua sel penutup yang berbentuk ginjal. Stoma itu 

kemudian hampir selalu terisi dengan lendir. Beberapa 

anteridium terkumpul dalam suatu lekukan pada sisi atas talus, 

demikian pula arkegoniumnya. Zigot mula-mula membelah 

menjadi dua sel dengan suatu dinding pemisah melintang. Sel 

yang di atas terus membelah-belah dan merupakan 
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sporogonium, yang bawah membelah-belah merupakan kaki 

sporogonium. Sel-sel yang menyusun kaki sporogonium 

berbentuk sebagai rhizoid, melekat pada talus gametofitnya. 

Bagi sporogonium, kaki itu berfungsi sebagai alat penghisap 

(haustorium). Sporogonium tidak bertangkai, mempunyai 

tangkai seperti tanduk, panjangnya 10-15 cm. Jika telah masak 

pecah seperti buah polongan. Sepanjang poros bujurnya 

terdapat jaringan yang terdiri atas beberapa deretan sel-sel 

mandul yang dinamakan kolumela. Kolumela itu diselubungi 

oleh jaringan yang kemudian akan menghasilkan spora, yang 

disebut arkespora. Selain spora, arkespora juga menghasilkan 

sel-sel mandul yang dinamakan elatera. Berbeda dengan lumut 

hati lainnya, masaknya kapsul spora pada sporogonium itu 

tidak bersama-sama, akan tetapi dimulai dari atas dan berturut-

turut sampai pada bagian bawahnya. Dinding sporogonium 

mempunyai stoma dengan dua sel penutup, dan selain itu sel-

selnya mengandung kloroplas. 

   Anthocerolates hanya terdiri atas satu suku, yaitu 

Anthocerataceae, yang mencakup antara lain Anthoceros 

laevis, A. fusiformis, Notothylus valvata. 

b. Ordo Marchantiales 

Sebagian lumut hati yang tergolong dalam ordo ini 

mempunyai susunan talus yang agak rumit. Sebagai contoh 
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Marchantia polymorpha. Talus seperti pita + 2 cm lebarnya, 

agak tebal, berdaging, bercabang-cabang menggarpu dan 

mempunyai suatu rusuk tengah yang tidak begitu jelas 

menonjol. Pada sisi bawah talus terdapat selapis sel-sel yang 

menyerupai daun yang dinamakan sisik-sisik perut atau sisik-

sisik ventral. Selain itu pada sisi bawah talus terdapat rhizoid-

rhizoid, yang bersifat fototrop negatif dan dinding selnya 

mempunyai penebalan ke dalam yang bentuknya seperti sekat-

sekat yang tidak sempurna. 

   Permukaan atas talus mempunyai lapisan kutikula, oleh 

sebab itu hampir tak mungkin dilalui oleh air. Jika dilihat dari 

atas, talus kelihatan berpetak-petak. Di bawah tiap-tiap petak 

dalam talus terdapat suatu ruang udara, dan di tengah petak 

terdapat suatu liang udara yang menghubungkan ruang udara 

tadi dengan dunia luar. Liang udara itu berbentuk seperti tong, 

dan mempunyai dinding yang lebih tinggi dari permukaan talus 

untuk mencegah masuknya air. Dinding liang itu terdiri atas 4 

cincin, masing-masing cincin terdiri atas 4 sel. Pada marga 

tertentu sel-sel cincin yang letaknya paling dalam, dapat 

memperlihatkan gerakan menutup. Pada dasar ruang udara 

terdapat sel-sel yang mengandung kloroplas dan merupakan 

jaringan asimilasi. Sel-sel lainnya, bahkan sel-sel epidermis 

pun mempunyai klorofil, tetapi tidak seberapa. Bagi dunia 
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tumbuhan hal itu merupakan perkecualian, karena biasanya 

gametofit tidak mempunyai aparat asimilasi yang demikian 

sempurnanya. 

Sisa jaringan talus berupa sel-sel yang tidak mengandung 

klorofil atau sangat miskin akan klorofil dan berguna sebagai 

tempat penimbunan zat makanan cadangan, sebagian 

mengandung minyak. Pada sisi bawah parenkim, tempat 

penimbunan makanan cadangan tersebut tertutup oleh selapis 

sel-sel. Pada sisi atas rusuk tengah, umumnya terdapat badan-

badan seperti piala dengan tepi yang bergigi, yang merupakan 

piala eram atau keranjang eram, dengan di dalamnya sejumlah 

kuncup-kuncup eram. Badan-badan tersebut berguan sebagai 

alat pembiakan vegetatif bagi gametofit. 

Gametangium Marchantiales didukung oleh suatu 

cabang talus yang tumbuh tegak. Bagian bawah cabang talus 

ini tergulung, merupakan suatu tangkai. Di dalam gulungan itu 

terdapat suatu saluran dengan benang-benang rhizoid. Bagian 

atas  cabang tadi berulang-ulang mengadakan percabangan 

menggarpu, hingga akhirnya membentuk suatu badan seperti 

bintang. Tempat anteridium dan arkegonium terpisah, jadi 

Marchantiales berumah dua. Pendukung anteridium dinamakan 

anteridiofor, pendukung arkegonium disebut arkegoniofor. 
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c. Ordo Jungermaniales 

Lumut hati yang kebanyakan kecil, hidup di atas tanah 

atau batang-batang pohon, di daerah tropika juga sebagai epifit 

pada daun pohon-pohonan dalam hutan. Ordo ini meliputi + 

900 jenis dan merupakan 90% dari semua Hepaticae. Bentuk-

bentuk tubuh yang masih sederhana sangat menyerupai 

Marchantia, talus berbentuk pita, sempit dan bercabang-cabang 

menggarpu. Sebaliknya ada pula yang rusuk tengah talusnya 

telah memberi kesan seperti batang dengan bagian-bagian talus 

ke samping yang telah menyerupai daun-daun. 

Kebanyakan Jungermaniales telah mempunyai semacam 

batang yang bercabang-cabang banyak dan tumbuh 

dorsiventral. Pada bagian seperti batang itu terdapat dua baris 

semacam daun-daun kecil yang letaknya agak miring. Bagian-

bagian serupa daun kecil itu telah mempunyai ibu tulang, tetapi 

bagian yang serupa batang belum mempunyai berkas pembuluh 

pengangkutan. Bagian-bagian serupa daun-daun yang letaknya 

ke samping itu terbagi dalam helaian atas dan helaian bawah. 

Helaian bawah itu untuk jenis-jenis yang tumbuh di tempat-

tempat yang ada kemungkinan bahaya kekurangan air, lalu 

berbentuk kantung dan berguna sebagai alat penyimpan air. 

Selain dua baris bagian-bagian serupa daun-daun yang 

kesamping tadi, seringkali terdapat sederetan bagian-bagian 
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semacam daun lagi yang terletak pada sisi bawah, dan 

dinamakan daun-daun perut atau amfigastrium. Berbeda 

dengan lumut hati lainnya, pada Jungermaniales tidak di 

dapatkan mulut-mulut kulit. 

Pada Jungermaniales yang tubuhnya bersifat talus, 

arkegoniumnya diliputi oleh periketium, yang tubuhnya 

menyerupai batang dengan daun-daun, arkegoniumnya 

dikelilingi oleh bagian-bagian yang mempunyai bentuk yang 

khusus, dan seperti pada bunga tumbuhan tinggi 

(Angiospermae) bagian-bagian itu di sini juga dinamakan 

periantium. Protonema Jungermaniales hanya terdiri atas 

beberapa sel saja, tetapi ada pula yang protonemanya pipih dan 

menjadi bagian tubuhnya yang vegetatif, dengan di atasnya 

tumbuhan lumutnya yang hanya mempunyai sedikit saja bagian 

seperti daun dan mendukung alat-alat kelaminnya. 

Seperti biasanya, dari kedua sel anakan sebagai hasil 

pembelahan zigot yang pertama kali, sel yang di bawah 

kemudian menjadi kaki sporogonium, sedangkan sel yang di 

atas menjadi kapsul spora. Berbeda dengan Marchantia, pada 

Jungermaniales ini kapsul spora mempunyai tangkai. 

Sporogonium telah selesai terbentuk sebelum tangkai 

memanjang dan menembus dinding arkegonium. Sisa dinding 

akhirnya tinggal pada pangkal sporogonium sebagai suatu 
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selubung. Kapsul spora yang terdapat pada ujung tangkai 

berbentuk bulat, dan jika sudah masak membuka dengan empat 

katup.  Kapsul spora mempunyai dinding yang terdiri atas 

beberapa lapis sel, tidak mempunyai kolumela. Pada 

Jungerminales yang dikeluarkan tidak hanya spora saja, tetapi 

juga elatera. Sel-sel dinding kapsul spora mempunyai 

penebalan berupa rigi-rigi, atau seluruh dinding sel menebal, 

kecuali dinding yang luar. Pecahnya kapsul spora disebabkan 

oleh daya kohesi air dalam sel-sel yang menguap dengan 

disertai berkerutnya dinding yang tidak menebal (mekanisme-

kohesi).
11

 

6) Habitat Tumbuhan Lumut Hati 

Habitat hidup tumbuhan lumut kelas Hepaticae umumnya 

pada tanah mineral yang lembab di bukit ataupun di lereng gunung, 

terutama pada dasar hutan yang lebat. Pada tanah gambut yang 

bersifat asam dan miskin unsur hara umumnya tidak cocok bagi 

kehidupan lumut anggota kelas Hepaticae. Meskipun demikian 

beberapa jenis yang talus gametofitnya seperti “daun” dapat 

ditemukan tumbuh di hutan rawa gambut, misalnya Plagiochila sp. 

b. Kelas Musci (lumut daun) 

1) Klasifikasi Tumbuhan Lumut Daun 

Kingdom     :    Plantae 

                                                 
11

Ibid., Taksonomi Umum, h. 187-197. 
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       Divisio   :      Bryopsida (Musci) 

Classis      :  Sphagnidae 

      Ordo      :        Sphagnales 

           Familia    :       Sphagnaceae 

                Genus     :     Sphagnum 

                     Spesies  :      Sphagna sp 
12

 

2) Pengertian Lumut Daun 

Lumut daun adalah tumbuhan kecil yang berklorofil yang 

tumbuh di hutan lembab dan rawa. Mereka berkembang dengan 

jarak yang rapat sehingga membentuk karpet. Lumut daun 

termasuk tumbuhan pertama yang tumbuh di terra firma. Seperti 

leluhurnya, alga mereka bergantung pada air dalam beberapa hal, 

terutama untuk reproduksi.
13

 

3) Ciri-ciri  Tumbuhan Lumut Daun 

Tumbuhan lumut daun mempunyai ciri-ciri, yaitu : 

a. Talus gametofit tidak dapat dibedakan antara struktur “batang” 

dan “daun”. 

b. Talus gametofit berbentuk simetri radial. 

c. Anthredium dan arkegonium dibentuk pada ujung gametofit di 

antara “daun”, dan selanjutnya tumbuh sporangium. 

                                                 
12

 Ibid., Taksonomi Umum, h. 52. 
13

 Q A International, Visual Ilmu dan Pengetahuan Populer (Untuk Pelajar dan Umum), 

2006, Indonesia : PT Buana Ilmu Populer, h. 18. 
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d. Talus sporofitnya merupakan sporangium yang menumpang 

pada ujung “batang” dari talus gametofit.
14

 

4) Struktur Tubuh Tumbuhan Lumut Daun 

 Lumut daun memiliki daun dan tangkai sederhana. Daun 

memiliki klorofil yang memungkinkan mereka memproduksi 

makanan sendiri melalui fotosintesis. Tidak seperti tumbuhan yang 

berkembang, lumut daun tidak memiliki akar atau jaringan khusus 

untuk mengangkat air dan substansi nutrisi. Mereka menyediakan 

makanan sendiri dengan menyerap air dan mineral langsung 

melalui tangkai, daun dan rhizoidnya. Lumut daun tidak memiliki 

bunga. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Struktur  Tubuh Lumut Daun 
15

 

5) Contoh Tumbuhan Lumut Daun 

Terdapat sekitar 15.000 spesies lumut daun. Umumnya, 

lumut daun ditemukan di tanah yang lembab, karang atau batang 

pohon dan kadang-kadang di air tawar. 
16

 

                                                 
14

Ibid., Visual Ilmu dan Pengetahuan Populer (Untuk Pelajar dan Umum), h. 37. 
15

Ibid., Taksonomi Umum, (Struktur tubuh lumut daun), h. 18. 
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Gametofit lumut daun, dengan tinggi yang berkisar kurang 

dari 1 mm hingga lebih dari 2 m, biasanya memiliki tinggi kurang 

dari 15 cm pada kebanyakan spesies. Karpet lumut yang biasa 

dilihat terutama tersusun atas gametofit. Helai-helai „daun‟ 

biasanya hanya setebal satu sel, namun „dedaunan‟ yang lebih 

kompleks dengan tepian yang dilapisi oleh kutikula dapat 

ditemukan pada lumut daun-tudung-berambut biasa (Polytrichum, 

bawah) dan kerabat-kerabat dekatnya. Sporofit lumut daun 

biasanya memanjang dan dapat dilihat dengan mata telanjang, 

dengan tinggi hingga sekitar 20 cm. Walaupun hijau dan bersifat 

fotosintetik ketika muda, sporofit akan berubah menjadi cokelat 

kekuningan atau merah kecokelatan sewaktu siap melepaskan 

spora. 

 
Gambar 2.5 Contoh Lumut Daun  

6) Tumbuhan Lumut Daun di bedakan dalam 3 Ordo 

a. Ordo Andreaeales 

 Ordo ini hanya memuat satu suku, yaitu suku Andreaeacea, 

dengan satu marga Andreaea. Protonema berbentuk pita yang 

bercabang-cabang. Kapsul spora mula-mula diselubungi oleh 

                                                                                                                                      
16

 Ibid., Visual Ilmu dan Pengetahuan Populer (Untuk Pelajar dan Umum), h. 27. 
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kaliptra yang bentuknya seperti kopyah bayi. Jika sudah masak 

pecah dengan 4 katup-katup. Kolumela diselubungi oleh jaringan 

sporogen. Contoh-contoh Andreaea petrophila, Andreaea 

rupestris, Andreaea perophila, dengan sporogonium dan kaliptra 

yang terlepas. 

b. Ordo Sphagnales (lumut gambut) 

Ordo ini hanya terdiri atas satu suku Sphagnaceae dan satu 

marga Sphagnum. Marga ini meliputi sejumlah besar jenis lumut 

yang kebanyakan hidup di tempat-tempat yang berawa-rawa dan 

membentuk rumpun atau bantalan, yang dari atas tiap-tiap tahun 

tampak bertambah luas, sedang bagian-bagian bawah yang ada  

dalam air mati dan berubah menjadi gambut. 

Protonema tidak berbentuk benang, melainkan merupakan 

suatu badan berbentuk daun kecil, tepinya bertoreh-toreh dan 

hanya terdiri atas selapis sel saja. Batangnya banyak bercabang-

cabang; cabang-cabang yang muda tumbuh tegak dan membentuk 

roset pada ujungnya. Daun-daun yang sudah tua terkulai dan 

menjadi pembalut bagian bawah batang. Suatu cabang di bawah 

puncak tumbuh sama cepat dengan induk batang, sehingga 

kelihatan seperti batang lumut yang bercabang menggarpu. Karena 

batang dari bawah akan mati sedikit demi sedikit, maka cabang-

cabang akhirnya merupakan tumbuhan yang terpisah-pisah. 
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Kulit batang Sphagnum terdiri atas selapis sel-sel yang telah 

mati dan kosong. Jaringan kulit bersifat seperti spon, dapat 

menghisap banyak air. Dinding-dinding yang membujur maupun 

yang melintang mempunyai liang-liang yang bulat, juga dalam 

daunnya terdapat sel-sel yang menebal berbentuk cincin atau spiral 

dan merupakan idioblas di antara sel-sel lainnya yang membentuk 

susunan seperti jala, terdiri atas sel-sel hidup, berbentuk panjang 

dan banyak mengandung klorofil. Susunan yang merupakan aparat 

kapilar itu berguna untuk memenuhi keperluan akan air dan garam-

garam makanan. 

Cabang-cabang batang ada yang mempunyai bentuk dan 

warna khusus, yaitu cabang yang menjadi pendukung alat-alat 

kelamin. Cabang-cabang betina mempunyai antheridium yang 

bulat dan bertangkai di ketiak-ketiak daunnya. Cabang jantan 

mempunyai arkhegonium pada ujungnya. Cabang pendukung 

arkegonium itu tidak mempunyai sel pemula yang berbentuk limas 

pada ujungnya, jadi seperti lumut hati, dan berbeda dengan lumut 

daun umumnya. Sporogonium hanya membentuk tangkai pendek 

dengan kaki yang membesar, dan sampai lama diselubungi oleh 

dinding arkegonium. Akhirnya dinding arkegonium itu pecah pada 

kaki sporogonium. Kapsul spora berbentuk bulat, di dalamnya 

terdapat kolumela berbentuk setengah bola yang diselubungi oleh 

jaringan sporogen. Arkespora pada Sphagnum tidak berasal dari 
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endotesium, tetapi berasal dari lapisan terdalam amfitesium. 

Kapsul spora mempunyai tutup yang akan membuka, jika spora 

sudah masak. Sporogonium dengan kakinya yang melebar dan 

merupakan haustorium terdapat dalam suatu perpanjangan ujung 

batang. Sehabis pembuahan, kaki lalu memanjang seperti tangkai 

dan dinamakan pseudopodium. Contoh-contoh lumut gambut ialah 

Sphagnum fimbriatum, Sphagnum squarrosum, Sphagnum 

acutifolium.  

c. Ordo Brayales 

Sebagian besar lumut daun tergolong dalam ordo ini. Pada 

ordo ini kapsul sporanya telah mencapai diferensiasi yang paling 

mendalam. Sporogoniumnya mempunyai suatu tangkai yang 

elastis, yang dinamakan seta. Tangkai dengan kaki 

sporogoniumnya tertanam dalam jaringan tumbuhan gametofitnya. 

Pada ujung tangkai terdapat kapsul sporanya yang bersifat radial 

atau dorsiventral dan mula-mula diselubungi oleh kaliptra. Kaliptra 

ini berasal dari bagian atas dinding arkegonium. Dengan 

membentangnya sporogonium, dinding arkegonium akhirnya 

terpisah pada bagian perut arkegonium tadi, dan sebagai tudung 

ikut terangkat oleh sporogonium yang memanjang itu. Leher 

dinding arkegonium segera menjadi kering dan merupakan puncak 

kaliptra. Jadi sel-sel yang menyusun kaliptra tidak merupakan sel-

sel diploid akan tetapi terdiri atas sel-sel gametofit yang haploid. 
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Sel-sel kaliptra yang masih memperoleh zat-zat makanan dari 

sporogonium, dapat berkembang terus dan menghasilkan rambut-

rambut yang menyerupai benang-benang protonema dengan 

pertumbuhan yang terbatas. Pada spesies lumut-lumut tertentu 

(antara lain pada warga Funaria) kaliptra melebar seperti perut dan 

berguna sebagai penimbun air bagi sporogonium yang masih 

muda. Bagian atas seta dinamakan apofisis. Pada spesies-spesies 

lumut tertentu apofisis mempunyai bentuk dan warna yang khusus. 

Menurut poros bujurnya kapsul spora itu mempunyai jaringan 

kolumela. Ruang spora berbentuk tabung mengelilingi jaringan 

kolumela itu. Kolumela dan ruang spora dikelilingi oleh ruang 

antar sel yang terdapat di dalam jaringan dinding kapsul spora. 

Bagian atas dinding kapsul spora tersusun merupakan tutup 

(operkulum). Di bawah tepi operkulum itu terdapat suatu mintakat 

berbentuk lingkaran sempit dan dinamakan cincin. Sel-selnya 

mengandung lendir yang dapat mengembang dan menyebabkan 

terbukanya operkulum. Khusus pada kebanyakan warga Bryales di 

bawah operkulum terdapat suatu organ berupa gigi-gigi yang 

menutupi lubang kapsul spora. Gigi-gigi yang dinamakan peristom. 

Seringkali di bawah operkulum kapsul spora terdapat dua peristom, 

misalnya pada Mniumhornum. Peristom luar terdiri atas 16 gigi 

yang melekat pada dinding kapsul spora. Gigi-gigi itu mempunyai 

garis-garis melintang. Peristom yang sebelah dalam (juga 
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dinamakan bulu mata) berlekatan dengan peristom luar dan 

tersusun atas lamella sempit atau benang-benang, yang permukaan 

dalamnya mempunyai rigi-rigi yang melintang dan pada bagian 

bawahnya berlekatan merupakan suatu membran. Antara dua gigi 

peristom luar terdapat dua rambut peristom dalam. Menurut sejarah 

perkembangannya ternyata, bahwa gigi-gigi dan rambut-rambut 

peristom itu tidak terdiri atas sel-sel utuh, tetapi hanya merupakan 

sisa-sisa sel yang berdinding tebal, yang semula terletak di bawah 

sisi dalam operkulum. Isi selnya sendiri telah terlarut pada waktu 

masaknya kapsul spora. Sisa-sisa dinding sel sebelah luar yang 

tebal tinggal sebagai gigi peristom luar, dan sisa-sisa dinding sel 

sebelah dalam yang tidak begitu tebal merupakan rambut-rambut 

peristom dalam. Pada Polytrichaceae gigi-gigi peristom terdiri atas 

sel-sel utuh, dengan dinding-dinding yang menebal dan panjang. 

Gigi-gigi peristom dapat mengadakan gerakan higroskopik 

keluar dan kedalam, dan dengan demikian, bergantung pada 

keadaan cuaca, membuka atau menutup kapsul spora. Jika udara 

kering gigi-gigi peristom mengarah ke luar dan dengan posisi 

demikian itu spora dapat keluar dari kapsul spora. 

Pada warga-warga Musci terdapat perbedaan bentuk dan 

susunan peristomnya. Pada beberapa jenis lumut yang tergolong 

marga Archidium, Phascum, Ephemerum, susunan 

sporogoniumnya amat sederhana. Padanya tidak terdapat 
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operkulum, cincin maupun peritom. Dinding kapsul spora 

membuka tidak beraturan karena adanya bagian-bagian dinding 

yang menjadi busuk. 

 Jaringan pengangkutan yang masih amat sederhana hanya 

memainkan peranan yang penting dalam tangkai sporogonium saja. 

Bagi lumut yang belum mempunyai akar-akar yang sungguh itu, 

pengangkutan air ke atas berlangsung dengan sistem kapilar yang 

terdiri atas batang dan daun-daun yang telah terkulai. Sistem 

kapilar itu dapat menghisap banyak air, bahkan dapat 

mempergunakan lengas dalam udara. 

Susunan daun yang khusus, yang dapat dianggap sebagai 

(merupakan) suatu penyesuaian (adaptasi) terhadap cara 

penyerapan air dan perlindungan terhadap kekurangan air, terdapat 

antara lain pada Polytrichumcommune. Daunnya terdiri atas 

beberapa lapis sel. Sel-sel lapisan atas mengandung banyak 

klorofil, tersusun menurut poros panjang daun, dan merupakan 

jaringan asimilasi. Di dalam ruang-ruang antara sel tersebut 

disimpan air. Pada waktu kekeringan segera daun-daun menempel 

pada batang karena adanya suatu mekanisme kohesi, sehingga 

jaringan asimilasi ditempatkan pada suatu posisi yang terlindung 

terhadap penguapan air yang terlalu besar. 

Menurut cara pertumbuhannya Bryales dibedakan dalam dua 

golongan, yaitu : 
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 yang tumbuh ortotrop,  

 yang tumbuh plagiotrop. 

  Antara kedua golongan itu selain cara tumbuhnya yang 

berlainan masih pula terdapat perbedaan-perbedaan lain. Pada yang 

tumbuh ortotrop pertumbuhannya diakhiri dengan pembentukan 

arkegonium, dan sporogonium yang terjadi dari arkegonium itu 

berdiri pada ujung batang lumut, oleh sebab itu lumut ini 

dinamakan lumut yang akrokarp. Pada yang tumbuh plagiotrop, 

batang pokoknya mempunyai pertumbuhan yang tidak terbatas, 

dan arkegonium serta sporogoniumnya terdapat pada cabang-

cabang pendek. Lumut-lumut ini juga disebut lumut yang 

plerokarp.
17

 

7) Reproduksi  Tumbuhan Lumut Daun 

   Lumut daun dapat bereproduksi aseksual melalui fragmentasi 

batang, yang menghasilkan karpet lumut daun baru. Reproduksi 

seksual terjadi melalui sel khusus yang disebut spora. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
17

Ibid., Taksonomi Umum, h. 207-214. 
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8) Siklus Hidup Tumbuhan Lumut Daun 

Gambar 2.6 Siklus Hidup Lumut Daun 
18

 

9) Habitat Tumbuhan Lumut Daun 

  Habitat lumut daun sangat bervariasi, ada yang hidup di air parit, 

kolam, sumur, tanah, sawah, tebing, pinggiran sungai, bahkan ada 

yang hidup pada batuan cadas.
19

 

 

                                                 
18

 Ibid., Taksonomi Umum, (Siklus hidup lumut daun), h. 174. 
19

 Ibid., Visual Ilmu dan Pengetahuan Populer (Untuk Pelajar dan Umum), h. 37. 
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c. Kelas Anthocerotae (Lumut Tanduk) 

1) Klasifikasi 

Kingdom     :  Plantae 

Divisio        :      Bryophyta 

     Classis :       Anthocerotopsida (Hornworts) 

          Ordo      :   Anthocerotales 

               Familia     :        Anthocerotaceae  

                    Genus  :        Anthocerota 

                         Spesies     :  Anthoceros sp
 20

 

2) Pengertian Tumbuhan Lumut Tanduk 

   Nama umum dan saintifik filum ini (dari kata Yunani 

keras, tanduk) mengacu pada bentuk sporofit yang panjang dan 

meruncing. Sporofit biasanya dapat tumbuh setinggi 5 cm. 

Tidak seperti sporofit lumut hati atau lumut daun, sporofit 

lumut tanduk tidak memiliki seta dan hanya terdiri atas 

sporangium. Sporangium melepaskan spora matang ketika 

pecah terbuka, dimulai dari ujung tanduk. Gametofit, yang 

biasanya berdiameter 1-2 cm, biasanya tumbuh secara 

horizontal dan seringkali dilekati oleh sporofit majemuk. 

Lumut tanduk seringkali merupakan spesies pertama yang 

mengolonisasi wilayah terbuka dengan tanah lembab; 

hubungan simbiotik dengan sianobakteri pemfikasi-nitrogen 

                                                 
20

 Ibid., Visual Ilmu dan Pengetahuan Populer (Untuk Pelajar dan Umum), h. 52. 
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turut berperan dalam kemampuan lumut tanduk melakukan hal 

ini (nitrogen seringkali tersedia dalam jumlah yang sedikit pada 

wilayah semacam itu).
21

  

3) Struktur Tubuh Tumbuhan Lumut Tanduk 

  Bentuk tubuhnya seperti lumut hati yaitu berupa talus, 

tetapi sporofitnya berupa kapsul memanjang. Sel lumut tanduk 

hanya mempunyai satu kloroplas. Hidup di tepi sungai, danau, 

atau sepanjang selokan. Reproduksi seperti lumut hati. 

Contohnya Anthocerros sp.
22

 

           

   
Gambar 2.7 Struktur Tubuh Tumbuhan  

Lumut Tanduk 
23

 

 

4) Ciri-ciri Tumbuhan Lumut Tanduk 

Tumbuhan lumut anggota kelas Anthocerotae mempunyai 

ciri-ciri, yaitu : 

                                                 
21

 Ibid., Taksonomi Umum, h. 174. 
22

 Ibid., Visual Ilmu dan Pengetahuan Populer (Untuk Pelajar dan Umum), h. 50. 
23

 Ibid., Taksonomi Umum, (Struktur tubuh tumbuhan lumut daun), h. 174. 
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a. Talus gametofit tidak dapat dibedakan antara struktur 

“batang” dan “daun”, sedangkan “akar” masih berupa 

rhizoid. 

b. Talus gametofit berbentuk pipih dorsiventral. 

c. Pada permukaan dorsal talus gametofit dibentuk 

gametangium, yaitu antheridium dan arkhegonium. 

d. Talus sporofitnya berbentuk seperti tanduk atau jarum yang 

ramping (kecil), dan pertumbuhannya terjadi karena 

pembelahan sel-sel dasar pada daerah kaki. 

5) Habitat Tumbuhan Lumut Tanduk 

 Habitat hidup tumbuhan lumut kelas Anthocerotae 

umumnya pada pada tanah mineral yang lembab di bukit 

ataupun di lereng gunung. Tanah gambut yang bersifat asam 

dan miskin unsur hara tidak cocok bagi kehidupan lumut 

anggota kelas Anthocerotae. 
24

 

 

4. Deskripsi Umum Kawasan Hutan Sungai Teluk Sahang Kelurahan 

Kanarakan  

 

         Kawasan Hutan Sungai Teluk Sahang merupakan daerah yang 

terletak di Kelurahan Kanarakan, dengan luas wilayah menurut 

penggunaan adalah 358,00 Ha/m
2
. Untuk menempuh perjalanan dari  jarak 

ke ibu kota Kecamatan 13,00 Km, lama jarak tempuh ke ibu kota 

Kecamatan dengan  kendaraan bermotor + 02.00  jam, dan lama jarak 

                                                 
24

 Ibid., Bahan Ajar Botani Tumbuhan Rendah, Palangka Raya : Universitas Palangka Raya, 

h. 33. 
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tempuh keibu kota Kecamatan dengan berjalan kaki atau kendaraan non 

bermotor yaitu + 24.00 jam, jarak keibu kota Kabupaten/Kota 46,00 Km, 

lama jarak tempuh keibu kota Kabupaten dengan kendaraan bermotor + 

03.00 jam, lama jarak tempuh keibu kota Kabupaten dengan berjalan kaki 

atau kendaraan non bermotor + 27.00 jam, jarak keibu kota Provinsi 

dengan waktu + 52.00 Km, lama jarak tempuh keibu kota Provinsi dengan 

kendaraan bermotor + 03.50 jam, dan lama jarak tempuh keibu kota 

Provinsi dengan berjalan kaki atau kendaraan non bermotor + 28.00 jam, 

sedangkan untuk menuju Hutan Sungai Teluk Sahang Kelurahan 

Kanarakan, dari Perairan Tangkiling menuju kesana menggunakan perahu 

bermotor dengan waktu + 3 Jam.  

  Kawasan hutan sungai Teluk Sahang Kelurahan Kanarakan 

mempunyai keadaan iklim yaitu dengan curah hujan berkisar 2.939,00 

Mm, jumlah bulan hujan berkisar 6,00 per bulan, kelembaban berkisar 

70,00, suhu rata-rata harian 30,00 oc, dan tinggi tempat dari permukaan 

laut berkisar 22,00 Mdl. Kemudian untuk keadaan tanah disana adalah 

tanah kering, dengan jenis tanah pemukiman dengan luas 1,00 Ha/m
2
, 

pekarangan dengan luas 0,50 Ha/m
2
. Sedangkan untuk tanah basah yaitu 

jenis tanah rawa dengan luas 200,00 Ha/m
2
, situ/waduk/danau dengan luas 

20,00 Ha/m
2
. Memiliki tanah hutan, yaitu dengan jenis hutan lindung 

dengan luas 100,00 Ha/m
2
 dan hutan produksi dengan luas 20,00 Ha/m

2
. 

Kawasan hutan sungai Teluk Sahang Kelurahan Kanarakan juga memiliki 

jenis dan kesuburan tanah yaitu untuk warna tanah (sebagian besar) 
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berwarna kuning, tekstur tanah berjenis pasiran, untuk tigkat kemiringan 

tanah berkisar 40,00 derajat, lahan kritis dengan luas 200,00 Ha/m
2
, dan 

lahan terlantar 200,00 Ha/m
2
.  

Sedangkan untuk batas-batas wilayah, Kelurahan Kanarakan 

berbatasan dengan : 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Petuk Bukit Kecamatan 

Rakumpit. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Sei Gohong 

Kecamatan Bukit Batu. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Petuk Bukit Kecamatan 

Rakumpit. 

d. Sebelah barat berbatsan dengan Kabupaten Pulang Pisau Kecamatan 

Kahayan Tengah.
 25

 

 

B. Kerangka Konseptual  

        Keberadaan tumbuhan lumut di Indonesia sangat banyak dan beragam, 

diperkirakan mencakup lebih dari 10.000 jenis lumut yang terdapat di 

Indonesia. Tumbuhan lumut merupakan tumbuhan yang sangat kecil 

(mikroskopis).  

   Kawasan hutan Sungai Teluk Sahang merupakan hutan yang terletak di 

Kelurahan Kanarakan. Banyak sekali flora dan fauna yang hidup di kawasan 

ini, salah satu kekayaan jenis faunanya yang sangat banyak adalah lumut. 

                                                 
25

Kurnianson, Format Laporan Profil Desa dan Kelurahan (Tingkat Desa dan Kelurahan), 

Desa/Kelurahan Kanarakan, Kecamatan Bukit Batu, Provinsi Kalimantan Tengah,  

Kabupaten/Kota Palangka Raya,  2012,  h. 1-4. 
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     Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian, dan menggunakan metode survei. Penekanan pada 

penelitian ini adalah mengidentifikasi lumut, sehingga diharapkan hasil dari 

penelitian ini nantinya dapat diketahui nama spesies dari lumut tersebut. 

 

 

  

 

 

 

     

 

 

 

Skema 2.8 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Keberadaan tumbuhan lumut di Indonesia sangat banyak dan 

beragam, diperkirakan mencakup lebih dari 10.000 jenis lumut yang 

terdapat di Indonesia. Tumbuhan lumut merupakan tumbuhan yang 

sangat kecil (mikroskopis).  

 

 

Kawasan hutan Sungai Teluk Sahang merupakan hutan yang 

terletak di Kelurahan Kanarakan. Banyak sekali flora dan fauna 

yang hidup di kawasan ini, salah satu kekayaan jenis faunanya 

yang sangat banyak adalah lumut. 

 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud 

untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi 

atau kejadian-kejadian, dan menggunakan metode survei. 

Penekanan pada penelitian ini adalah mengidentifikasi lumut, 

sehingga diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya dapat 

diketahui nama spesies dari lumut tersebut. 

 


